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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Daya tarik perkotaan telah mendorong terjadinya urbanisasi yang ditandai dengan perpindahan penduduk

dan perubahan kegiatan dari pertanian menjadi non pertanian. Secara fisik hal ini terlihat dari perembetan

lahan terbangun ke wilayah pinggiran perkotaan. Sebagai daerah pinggiran Kota Jakarta, Kabupaten Bogor

dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan yang tinggi dan alih fungsi lahan yang meluas. Sebagai wilayah

penyangga, perkembangan wilayah perkotaan di Kabupaten Bogor tentu harus dikendalikan karena

pertumbuhan perkotaan yang terjadi di wilayah ini tentu akan berdampak pada munculnya dampak negatif

seperti berkurangnya lahan pertanian produktif. Penurunan jumlah lahan pertanian produktif ini tentu akan

berdampak pada menurunnya jumlah produksi pangan dan mengakibatkan semakin lebarnya kesenjangan

kebutuhan pangan yang harus dipenuhi. Tingginya konversi lahan menjadi lahan terbangun mendorong

perlunya upaya pengendalian perkembangan lahan terbangun di Kabupaten Bogor. Untuk itu dalam

penelitian ini akan dilakukan analisis mengenai pola perkembangan lahan terbangun dan pengaruhnya

terhadap lahan pertanian serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan lahan

terbangun.

Penelitian ini bersifat experimental research dengan menggunakan teknik penelitian spatial statistik yang

merupakan kombinasi pemanfaatan data statistik yang terdistribusi secara spasial yang ditampilkan dan

dianalisis dengan menggunakan perangkat Sistem Informasi Geografis (SIG). Beberapa teknik analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, analisis spasial, analisis korelasi dan

anaisis kebijakan. Penelitian ini menggunakan data citra satelit LANDSAT dengan periode perekaman

antara 2000, 2005 dan 2010. Untuk data sekunder penelitian ini menggunakan basis data Potensi Desa

(PODES).

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa pola perkembangan lahan terbangun di wilayah perkotaan

memiliki laju konversi dan pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi (14% per tahun dan indeks sprawl

sebesar 3,61) sehingga ini akan mendorong perubahan lahan terbangun yang cukup pesat. Tetapi

berdasarkan hasil uji korelasi, perkembangan lahan terbangun yang tinggi tersebut ternyata tidak memiliki

hubungan korelasi terhadap penurunan jumlah luas lahan pertanian. Hal ini disebabkan kemampuan

elastisitas lokasi lahan pertanian yang cenderung berpindah dan/atau meningkat luasannya pada daerah

peralihan dan zobikotdes. Selain itu, faktor yang mempengaruhi pola perkembangan lahan terbangun secara

berurutan tingkat pengaruhnya adalah (1) Ketersediaan jalan; (2) Kepadatan Penduduk, (3) Kesesuaian

Lahan; (4) Rasio Jalan per luas lahan terbangun; (5) Rasio fasilitas kesehatan; (6) Jumlah Fasilitas Ekonomi;

(7) Rasio jalan per penduduk (8) Jumlah Penduduk dan (9) jumlah rumah tangga pengguna listrik PLN.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The attractiveness of urban areas, has led to the occurrence of urbanization that is marked by the movement
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of population and activity changes from agricultural to non-agricultural. Physically , it is seen from the

spillovers of built up area to the urban fringe areas. As a suburb of Jakarta , Bogor Regency influenced by

high growth rates and widespread land conversion. As a buffer area , development of urban areas in Bogor

Regency necessarily have to be controlled due to urban growth that occurred in the region will certainly

have an impact on the emergence of negative impacts such as reduced productive agricultural land. The

decrease in the number of productive agricultural land will certainly decrease the amount of food production

and lead to the widening gap of food needs. The high conversion of land into built-up areas, requiring the

need to control the development of the built up area in Bogor Regency. For that in this study will analyze the

patterns of development of the built up area , and its effect on agricultural land as well as to identify the

factors that influence the development of the built up area.

This study is an experimental research study using spatial statistical techniques that combine the use of

statistical data that are spatially distributed and displayed and analyzed using the Geographic Information

System (GIS). Some of the analytical techniques used in this research is descriptive statistical analysis,

spatial analysis, correlation analysis and policy analysis. This study uses LANDSAT satellite image data

with recording period between 2000, 2005 and 2010. This study used secondary data obtained from the

Village Potential data (PODES).

Based on the results of this study found that the pattern of urban development in Bogor Regency has a high

conversion rate and population growth (14 % per year and the sprawl index by 3.61 ) so that this will

encourage changes in the built up area quite rapidly. But based on the results of the correlation, the

correlation between the development of the built up area to decrease the amount of agricultural land showed

no significant value. This happens due to the elasticity of the location capability of agricultural land is likely

to shift and / or increase its range in the "daerah peralihan" and zobingkotdes. In addition , factors that

influence the development of the built up area in sequence rate effect is (1) Availability of roads , (2)

Population Density , (3) Land Suitability ; (4) Ratio Road to the extensive built-up area ; (5) Ratio of facility

health, (6) number of facilities Economics ; (7) Ratio of road per resident (8) population and (9) the number

of household users of electricity.


